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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis presentase dalam hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa keaktifan bertanya siswa dalam
pembelajaran matematika siswa kelas VII-3 SMP Negeri 2 Gorontalo menunjukan
bahwa indikator minat siswa dalam bertanya memperoleh persentase 50,2%
dengan kategori kurang baik, indikator memiliki perasaan tidak/kurang berani
dalam bertanya memperoleh persentase 47,4% dengan kategori kurang baik,
indikator motif keingintahuan siswa memperoleh persentase 53,5% dengan
kategori kurang baik, indikator motivasi dari guru memperoleh persentase 74,8%
dengan kategori baik, dan indikator suasana belajar memperoleh persentase 79,9%
dengan kategori baik. Hal ini menunjukan bahwa faktor dari dalam diri siswa itu
sendiri masih kurang baik dalam keaktifan bertanya, sedangkan faktor dari luar
diri siswa sudah baik.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian di atas, maka peneliti

menyarankan beberapa hal sebagai berikut.
a) Kepada Siswa
Siswa hendaknya lebih percaya diri dalam mengikuti pembelajaran

matematika terutama dalam hal keaktifan bertanya dalam proses pembelajaran.



b) Kepada Guru dan Calon Guru
Guru dan calon guru hendaknya lebih mempertimbangkan dalam
menentukan model pembelajaran dengan tujuan agar dapat meningkatkan

keaktifan siswa dalam bertanya.
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